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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of risk perception, financial technology, and locus of
control on investment decision with financial literacy as moderating variable. This study uses a
quantitative approach. The sampling technique uses simple random sampling with a sample of
257 respondents. Data were collected through questionnaires distributed to investors at the
Investment Gallery of Balikpapan University. Data analysis analysed using the Partial Least
Square (PLS) method with the assistance of Smart-PLS software. The results of the study indicate
that risk perception, financial technology, locus of control and financial literacy have a positive
and significant effect on investment decisions, and financial literacy strengthens the influence of
risk perception, financial technology, and locus of control on investment decisions.

Keywords: Risk Perception; Financial Technology; Locus of Control; Financial Literacy; Investment
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi risiko, financial technology, dan
locus of control terhadap keputusan investasi dengan literasi keuangan sebagai variabel
moderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik simple random sampling dengan sampel sebanyak 257 responden.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada investor galeri investasi
Universitas Balikpapan. Analisis data menggunakan menggunakan metode Partial Least Square
(PLS) dengan bantuan aplikasi Smart-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi risiko,
financial technology, locus of control dan literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan investasi, serta literasi keuangan mampu memperkuat pengaruh persepsi
risiko, financial technology, dan locus of control terhadap keputusan investasi.

Kata Kunci: Persepsi risiko; Financial technology; Locus of control; Literasi Keuangan; Keputusan
Investasi.

1, Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah berbagai aspek kehidupan,
termasuk sektor ekonomi dan keuangan. Kemajuan ini mempermudah akses informasi serta
layanan keuangan digital, sehingga mendorong inovasi dan meningkatkan minat serta partisipasi
masyarakat dalam kegiatan investasi (Mahwan & Herawati, 2021). Seiring kemudahan akses
informasi dan layanan keuangan, tren investasi di masyarakat terus meningkat, yang terlihat dari
semakin banyaknya individu yang terlibat dalam aktivitas investasi.

Pertumbuhan jumlah investor di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir
menunjukkan tren yang positif, termasuk kontribusi dari kalangan akademisi dan mahasiswa.
Peningkatan ini juga tercermin pada perkembangan Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia
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Universitas Balikpapan yang mengalami kenaikan jumlah investor dari tahun ke tahun. Kondisi
tersebut menjukkan semakin tingginya minat mahasiswa terhadap kegiatan investasi serta
meningkatnya kesadaran akan pentingnya pengelolaan keuangan sejak dini.

Namun, pertumbuhan jumlah investor terdaftar tidak selalu diikuti oleh konsistensi
investor aktif dalam melakukan transaksi. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua investor yang
telah terdaftar berpartisipasi secara berkelanjutan dalam aktivitas investasi. Fenomena tersebut
menggambarkan adanya kesenjangan antara minat dan realisasi perilaku investasi di kalangan
mahasiswa, sehingga perlu dikaji lebih lanjut faktor-faktor yang memengaruhi keputusan untuk
tetap aktif berinvestasi.

Salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan investasi ialah persepsi risiko. Persepsi
risiko merupakan salah satu faktor yang memengaruhi keputusan investasi, karena berkaitan
dengan bagaimana individu menilai potensi kerugian, ketidakpastian, serta peluang yang ada
dalam suatu investasi (Fadila et al., 2022). Dalam praktiknya, persepsi risiko memengaruhi sikap
dan keberanian seseorang dalam mengambil keputusan. Penelitian (Islama & Amalia, 2024)
menunjukkan bahwa persepsi risiko positif dan signifikan terhadap keputusan investasi,
sedangkan (Fadila et al., 2022) menemukan bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan investasi.

Di samping persepsi risiko, faktor yang turut mempengaruhi keputusan investasi adalah
financial technology. Financial technology merupakan inovasi layanan keuangan berbasis
teknologi yang mempermudah transaksi, pengelolaan keuangan, serta analisis informasi
investasi. Dalam konteks investasi, financial technology membantu investor menilai risiko dan
potensi keuntungan secara lebih efisien, sehingga mendorong pengambilan keputusan yang
lebih rasional meskipun dalam kondisi tidak pasti (Arianti & Purbowati, 2024). Penelitian
(Khoiroh et al., 2024) menunjukkan bahwa financial technology berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan investasi, sedangkan (Santosa et al., 2023) menemukan bahwa
financial technology tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi.

Faktor lain yang mempengaruhi keputusan investasi ialah locus of control. Locus of
control merupakan keyakinan individu mengenai sejauh mana dirinya mampu mengendalikan
peristiwa yang terjadi dalam hidupnya, termasuk dalam pengambilan keputusan investasi
(Octaviani et al., 2024). Keyakinan ini mempengaruhi sikap dan respons seseorang dalam
menghadapi risiko dan tantangan. (Fadila et al., 2022) menyatakan bahwa locus of control
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi, sedangkan (Duwila & Riawan,
2024) menyatakan bahwa locus of control tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
investasi.

Literasi keuangan mencerminkan kemampuan dan pemahaman individu dalam
mengelola serta mengambil keputusan keuangan secara tepat guna mencapai kesejahteraan
jangka panjang (Ortega & Paramita, 2023). Dalam konteks investasi, literasi keuangan menjadi
dasar dalam memilih produk dan mengelola risiko. (Upadana & Herawati, 2022) menyatakan
bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi,
sedangkan (Yundari & Artati, 2021) menemukan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan investasi.

Perbedaan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan perlunya kajian lebih lanjut terkait
topik ini. Selain itu, masih terbatasnya penelitian yang menempatkan literasi keuangan sebagai
variabel moderasi mengindikasikan adanya celah penelitian, khususnya dalam memahami
perannya dalam memperkuat atau memperlemah hubungan antara persepsi risiko, financial
technology, dan locus of control terhadap keputusan investasi. Dengan demikian, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis pengaruh persepsi risiko, financial technology, dan locus of control
terhadap keputusan investasi dengan literasi keuangan sebagai variabel moderasi.
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Kajian Teori Dan Pengembangan Hipotesis
Theory of Planned Behavior

Theory of planned behavior menjelaskan bahwa niat seseorang untuk berperilaku
dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, serta persepsi kontrol perilaku. Teori
ini menekankan bahwa tindakan individu tidak sepenuhnya bebas, melainkan dipengaruhi oleh
faktor-faktor pengendali dalam proses pengambilan keputusan (Manuntung, 2018).

Persepsi Risiko dan Keputusan Investasi

Persepsi risiko adalah proses individu dalam menilai dan menafsirkan kemungkinan
terjadinya penyimpangan dari hasil yang diharapkan dalam suatu keputusan. Persepsi ini
mencerminkan bagaimana seseorang memandang potensi kerugian yang mungkin timbul, yang
dapat berbeda pada setiap individu bergantung pada kebutuhan, nilai, serta harapan yang
dimiliki (Sunyoto & Putri, 2017).

Persepsi risiko memiliki keterkaitan dengan keputusan investasi, yang menunjukkan
bahwa kemampuan individu dalam memahami dan mempertimbangkan risiko memengaruhi
cara seseorang dalam mengambil keputusan investasi (Rindiani & Darmawan, 2024). Namun,
temuan lain menunjukkan bahwa persepsi risiko dapat mencerminkan kecenderungan untuk
lebih tertarik pada investasi dengan imbal hasil tinggi dalam waktu singkat tanpa
mempertimbangkan risiko yang mungkin timbul (Desiyanti et al., 2025). Berdasarkan uraian
tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Persepsi risiko berpengaruh terhadap keputusan investasi

Financial Technology dan Keputusan Investasi

Financial technology ialah penerapan inovasi teknologi untuk mengembangkan dan
meningkatkan kualitas berbagai layanan keuangan. Konsep ini mencakup berbagai bidang, mulai
dari sistem pembayaran digital hingga layanan pembiayaan berbagai teknologi (Setyawati et al.,
2023).

Financial technology memiliki keterkaitan dengan keputusan investasi, di mana
peningkatan pemanfaatannya dapat mendorong pengambilan keputusan yang lebih baik
melalui kemudahan akses informasi dan layanan keuangan digital (Hariyanto & Graciafernandy,
2024). Financial technology turut memperluas partisipasi masyarakat dalam kegiatan investasi
karena akses yang semakin mudah dan proses yang lebih praktis, sehingga berbagai lapisan
masyarakat dapat menjangkau layanan investasi dengan lebih sederhana (Ningsih et al., 2025).
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Financial technology berpengaruh terhadap keputusan investasi

Locus of Control dan Keputusan Investasi

Teori belajar sosial yang dikembangkan Rotter menjadi dasar konsep locus of control,
yang menekankan bahwa perilaku dipengaruhi oleh harapan kognitif terhadap hasil yang akan
diterima. Locus of control menggambarkan keyakinan individu mengenai sejauh mana dirinya
memiliki kendali atas situasi dan pengalaman dalam hidupnya (Rachman, 2022).

Locus of control berkaitan dengan keputusan investasi, di mana keyakinan individu
terhadap kemampuan dirinya dalam mengendalikan hasil mendorong sikap pengambilan
keputusan yang lebih rasional dan bertanggung jawab (Stefani & Rahman, 2023). Locus of
control berperan dalam membentuk kepercayaan diri investor dalam mengambil keputusan,
sehingga memengaruhi konsisten dan kualitas keputusan investasi yang dilakukan (Nastitin et
al., 2025). Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3: Locus of control berpengaruh terhadap keputusan investasi
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Literasi Keuangan dan Keputusan Investasi

Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam mengenali dan memahami
berbagai konsep serta produk keuangan melalui informasi yang tersedia. Kemampuan ini
mencakup pemahaman terhadap potensi risiko keuangan sehingga individu dapat membuat
keputusan yang lebih tepat dan bertanggung jawab dalam mengelola keuangannya (Choerudin
et al., 2023).

Literasi keuangan memiliki keterkaitan dengan keputusan investasi, di mana
pemahaman terhadap konsep keuangan dan pengelolaan risiko memengaruhi rasionalitas
dalam menentukan pilihan investasi (Pahlevi et al., 2023). Namun, temuan lain menunjukkan
bahwa peningkatan pengetahuan keuangan tidak selalu diikuti dengan keberanian dalam
berinvestasi, sehingga pengaruhnya dapat berbeda tergantung pada faktor lain seperti sikap
terhadap risiko dan tingkat kepercayaan diri (Chofifah et al., 2023). Berdasarkan uraian tersebut,
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4: Literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi

Literasi Keuangan dalam Hubungan Persepsi Risiko dan Keputusan Investasi

Literasi keuangan berperan sebagai faktor yang dapat memperkuat atau memperlemah
hubungan antara persepsi risiko dan keputusan investasi. Individu dengan tingkat literasi
keuangan yang baik cenderung lebih mampu memahami konsep keuangan serta instrumen
investasi, sehingga dapat menilai risiko dan peluang secara lebih tepat dalam proses
pengambilan keputusan (Hayati & Desmiza, 2025). Namun, temuan lain menunjukkan bahwa
literasi keuangan tidak selalu berperan dalam memoderasi hubungan antara persepsi risiko dan
keputusan investasi (Permana et al., 2025). Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
H5: Literasi keuangan memperkuat hubungan persepsi risiko terhadap keputusan investasi

Literasi Keuangan dalam Hubungan Financial Technology dan Keputusan Investasi

Financial technology mempermudah akses terhadap layanan dan informasi keuangan,
sehingga membantu individu dalam menjalankan aktivitas investasi dengan lebih praktis. Dalam
kondisi ini, literasi keuangan berperan dalam membentuk kemampuan individu untuk
memahami, menilai, dan memanfaatkan layanan financial technology secara tepat sesuai
dengan kebutuhan investasinya (Huda et al., 2023). Di sisi lain, literasi keuangan tidak selalu
menjadikan penggunaan financial technology sebagai faktor yang dapat menentukan keputusan
investasi. Financial technology cenderung berfungsi sebagai alat pendukung, sedangkan
keputusan tetap dipengaruhi oleh cara individu menyikapi teknologi tersebut (Romadhan et al.,
2024). Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H6: Literasi keuangan memperkuat hubungan financial technology terhadap keputusan investasi

Literasi Keuangan dalam Hubungan Locus of Control dan Keputusan Investasi

Literasi keuangan membantu individu memanfaatkan keyakinan dirinya dalam
mengambil keputusan investasi. Seseorang dengan locus of control yang kuat cenderung
percaya bahwa hasil investasi dipengaruhi oleh usaha dan pertimbangan pribadi, dan dengan
pemahaman keuangan yang baik, keputusan dapat diambil secara lebih rasional serta hati-hati
(Saputri & Erdi, 2023). Namun, literasi keuangan tidak selalu membuat pengaruh locus of control
menjadi lebih kuat dalam menentukan keputusan investasi, hal ini dikarenakan penerapan
pengetahuan keuangan juga dipengaruhi oleh faktor psikologis serta tingkat kepercayaan diri
individu (Permana et al.,, 2025). Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
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H7: Literasi keuangan memperkuat hubungan locus of control terhadap keputusan investasi
3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menguji hubungan
antarvariabel melalui pengukuran data numerik dan analisis statistik. Populasi penelitian ialah
seluruh investor aktif Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia Universitas Balikpapan yang berjumlah
717 orang. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik probability sampling melalui simple
random sampling yang dihitung menggunakan rumus slovin sehingga diperoleh sebanyak 257
responden. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring
menggunakan google form. Analisis data menggunakan menggunakan metode Partial Least
Square (PLS) dengan bantuan aplikasi Smart-PLS.

4. Hasil Dan Pembahasan

Karakteristik responden dalam penelitian ini dianalisis untuk memberikan gambaran
umum mengenai profil responden. Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas responden
didominasi oleh perempuan. Berdasarkan status investor, sebagian besar merupakan
mahasiswa aktif, sementara sebagian kecil lainnya adalah alumni. Jika ditinjau dari lama menjadi
investor sebagian besar responden telah melakukan investasi selama 6 bulan hingga 1 tahun,
sehingga pengalaman yang dimiliki relatif masih terbatas. Dari sisi frekuensi investasi, sebagian
besar responden melakukan investasi secara tidak rutin, sedangkan sebagian lainnya telah
berinvestasi dengan frekuensi yang lebih teratur. Secara umum, karakteristik ini
menggambarkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh investor muda yang
masih dalam proses belajar dan membangun pengalaman dalam pengambilan keputusan
investasi.

Model Pengukuran (Outer Model)
Uji Validitas
Validitas konvergen (convergent validity) digunakan untuk mengukur kemampuan
indikator dalam mencerminkan kosntruk laten yang diwakilinya melalui tingkat keeratan
hubungan antara indikator dan konstruk tersebut. Pengujian validitas konvergen dilakukan
dengan melihat nilai loading factor atau outer loading pada setiap indikator. Indikator reflektif
dapat dinyatakan memenuhi validitas konvergen apabila memiliki nilai outer loading > 0,60
terhadap konstruk yang diukur. Namun, pada penelitian tahap awal pengembangan instrumen
atau penyusunan skala pengukuran, nilai outer loading pada rentang 0,50 sampai 0,60 masih
dapat diterima (Ghozali, 2021).
Tabel 1. Nilai Outer Loading
Persepsi Financial Locus of Keputusa Literasi Literasi Literasi Literasi
Risiko Technology Control n Keuangan Keuangan Keuangan Keuangan
(X1) (X2) (X3) Investasi (Z)  x Persepsi x Financial x Locus of
(Y) Risiko Technology Control

Xi1.1
X1.2
X1.3
Xa.1
X2.2
X2.3
X2.4
X2.5
Xs.1
Xs.2
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X3.3

0.840

X:.4

0.852

Xs.5

0.850

Y1

0.900

Y2

0.914

Y3

0.921

1

0.885

Z2

0.891

Z3

0.852

y4

0.841

Z5

0.871

Literasi
Keuangan
X Persepsi

Risiko

1.000

Literasi
Keuangan
X
Financial
Technolog

y

1.000

Literasi
Keuangan
x Locus of

Control

1.000

Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan pada tabel 1, diketahui bahwa seluruh indikator pada variabel memiliki nilai
loading factor > 70. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh indikator telah memenuhi kriteria
validitas konvergen sehingga dapat dinyatakan valid. Dengan demikian, setiap indikator mampu
merefleksikan konstruk yang diukur memiliki korelasi yang kuat terhadap variabelnya.

Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas digunakan untuk memastikan bahwa konstruk memberikan hasil
yang konsisten dan stabil apabila penelitian dilakukan. Reliabilitas dievaluasi menggunakan dua
ukuran utama, yaitu Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha. Konstruk dikatakan reliabel
apabila nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha masing-masing > 0,70. Composite
Reliability menilai keandalan keseluruhan konstruk, sedangkan Cronbach’s Alpha menunjukkan
sejauh mana indikator dalm konstruk tersebut memiliki konsistensi internal (Ghozali, 2021).

Tabel 2. Nilai Construct Reliability and Validity

Cronbach’s rho_A Composite Rata-rata Varians
Alpha Reliability Diekstrak (AVE)
Persepsi Risiko (X1) 0.828 0.831 0.897 0.744
Financial Technology (X>) 0.883 0.893 0.914 0.680
Locus of Control (Xs) 0.913 0.915 0.935 0.743
Keputusan Investasi (Y) 0.899 0.899 0.937 0.831
Literasi Keuangan (Z) 0.919 0.949 0.939 0.754

Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 2, seluruh variabel dalam penelitian ini telah
memenubhi kriteria reliabilitas yang ditetapkan. Nilai Composite Reliability berada pada rentang
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0,897 hingga 0,939 dan Cronbach’s Alpha antara 0,828 hingga 0,919. Nilai tersebut menunjukkan
konsistensi internal yang baik pada setiap konstruk. Dengan demikian, instrumen penelitian
dinilai layak dan dapat dipercaya sebagai alat ukur dalam pengumpulan data.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan yang kuat antar variabel
eksogen dalam suatu model regresi. Keberadaan multikolinearitas dapat dilihat melalui nilai
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel eksogen dan
endogen. Sebaliknya, jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat multikolinearitas dalam model regresi (Ghozali, 2021).
Tabel 3. Nilai Variance Inflation Factor (VIF)
Persepsi  Financial Locus of Keputusan Literasi Literasi Literasi Literasi
Risiko  Technology Control Investasi Keuangan Keuangan Keuangan Keuangan

(X1) (X2) (Xs) (Y) (2) x Persepsi  x Financial  x Locus of
Risiko Technology Control

Persepsi
Risiko (X;)
Financial

Technology
(X2)
Locus of
Control
(Xs)
Keputusan
Investasi
(Y)

Literasi
Keuangan

(2)

Literasi
Keuangan
x Persepsi

Risiko

Literasi

Keuangan
x Financial
Technology

Literasi
Keuangan
x Locus of

Control

Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 3, dapat diketahui bahwa seluruh nilai Variance
Inflation Factor (VIF) pada setiap variabel maupun variabel interaksi berada jauh di bawah batas
yang telah ditetapkan. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan kolerasi yang
tinggi antar konstruk dalam model pnelitian. Dengan demikian, model penelitian yang
digunakan tidak mengalami gejala multikolinearitas. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap
indikator mampu menjelaskan konstruknya secara independen dan layak digunakan dalam
analisis lebih lanjut.

Model Struktural (Inner Model)
Koefisien Determinasi atau R-Square (R?)

Koefisien determinasi atau R-  Square (R?) menunjukkan sejauh mana variabel laten
endogen dapat dijelaskan oleh variabel laten eksogen dalam suatu model. Nilai R? sebesar 0,75
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dikategorikan tinggi, 0,50 sedang, dan 0,25 rendah. Nilai tersebut menunjukkan proporsi varians
konstruk endogen yang mampu dijelaskan oleh konstruk lainnya dalam model. Dengan
demikian, semakin besar nilai R?, semakin kuat pula pengaruh eksogen terhadap endogen
(Ghozali, 2021).

Tabel 4.
Nilai R-Square (R?)
R-square R-square Adjusted
Keputusan Invcstasi (Y) 0.519 0.505
Sumber: Data diolah, 2026
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4, diketahui bahwa nilai R- Square  (R?)

sebesar 0,519 atau 51,9% dan nilai R-Square Adjusted sebesar 0,505 atau 50,5%. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat adalah
sebesar 51,9%. Berdasarkan kriteria penilaian R-Square, nilai tersebut termasuk dalam kategori
sedang karena berada di sekitar nilai 0,50.

Effect Size (F?)

Effect size digunakan untuk menilai seberapa besar kontribusi suatu konstruk eksogen
terhadap konstruk endogen tertentu. Nilai F2 menunjukkan perubahan pada R? konstruk
endogen ketika satu konstruk eksogen dihilangkan dari model. Dengan demikian F> membantu
melihat seberapa kuat pengaruh masing-masing variable bebas terhadap variable terikat. Jika
nilai F2 sebesar 0,02 menunjukkan efek kecil, 0,15 sedang, dan 0,35 besar (Ghozali, 2021).

Tabel 5. Nilai Effect Size (F?)
Persepsi Financial Locus of Keputusa Literasi Literasi Literasi  Literasi
Risiko Technolog Control n Keuangan Keuangan Keuangan Keuangan
(X1) y (X2) (X3) Investasi (Z) xPersepsi x Financial x Locus of
(Y) Risiko Technology Control

Persepsi
Risiko
(X1)
Financial
Technolo
gy (X2)
Locus of
Control
(X3)
Keputusa
n
Investasi
(Y)
Literasi 0.072
Keuanga
n (2)
Literasi 0.024
Keuangan
x Persepsi
Risiko
Literasi 0.019
Keuangan
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x Financial
Technology
Literasi 0.032
Keuangan
x Locus of
Control

Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan hasil pengujian tabel 5, diketahui bahwa persepsi risiko, financial
technology, dan locus of control memiliki pengaruh yang tergolong kuat terhadap keputusan
investasi, denhan nilai F?> masing-masing 0,312; 0,243; dan 0,303. Literasi keuangan
menunjukkan pengaruh dalam kategori sedang dengan nilai 0,072. Sementara itu, pada variabel
moderasi, interaksi literasi keuangan dengan persepsi risiko, financial technology, dan locus of
control memiliki pengaruh yang lemah, dengan nilai F2 masing-masing 0,024; 0,019; dan 0,032.

Predictive Relevance (Q Square)

Prediktif relevan atau Q-Square (Q2) digunakan untuk menilai sejauh mana model
mampu memprediksi indikator pada konstruk endogen. Model dikatakan memiliki relevansi
prediktif yang baik jika Q% > 0, sedangkan nilai Q% < 0 menunjukkan bahwa kemampuan prediktif
model terhadap konstruk endogen masih lemah (Ghozali, 2021).

Tabel 6. Nilai Q Square

Q*predict

Keputusan Investasi 0.486

Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa nilai Q? predict pada variable keputusan investasi
sebesar 0,486. Nilai tersebut lebih besar dari 0, sehingga menunjukkan bahwa model penelitian
memiliki kemampuan prediktif yang baik terhadap konstruk endogen. Hal ini berarti model yang
digunakan mampu memprediksi data secara cukup akurat, sehingga dapat dikatakan bahwa
model memiliki relevansi prediktif yang memadai dalam menjelaskan variable keputusan
investasi.

Pengujian Hipotesis
Koefisien jalur (path coefficient) menggambarkan arah dan kekuatan hubungan antar
konstruk dalam model struktural. Uji signifikansi terhadap koefisien ini dilakukan menggunakan
teknik bootstrapping untuk memperoleh nilai t-statistik dan p-value. Jika t-statistik > 1,96 pada
tingkat signifikansi 5% (p < 0,05), maka hubungan antar konstruk dinyatakan signifikan, sehingga
hipotesis dapat diterima (Ghozali, 2021).
Tabel 7. Nilai Pengujian Path Coefficient

Original Sample (O) T-Statistics P Values
(|O/STDEV])

Persepsi Risiko X1 -> Keputusan Investasi Y 0.392 9.386
Financial Technology X2 -> Keputusan Investasi Y 0.348 7.870
Locus of Control X3 -> Keputusan Investasi Y 0.385 7.899
Literasi Keuangan Z -> Keputusan Investasi Y 0.189 3.703
Literasi Keuangan x Persepsi Risiko -> Keputusan 0.113 2.491
Investasi

Literasi Keuangan x Financial Technology -> 0.098 2.140
Keputusan Investasi

Literasi Keuangan x Locus of Control -> 0.116 2.651

Keputusan Investasi
Sumber: Data diolah, 2026
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Persepsi Risiko, Financial Technology,
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Locus of control, dan Literasi Keuangan masing-masing berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan Investasi, ditunjukkan oleh seluruh nilai p-value yang berada di bawah 0,05 dan t-
statistik yang melebihi batas 1,96. Selain itu, Literasi Keuangan juga terbukti berperan sebagai
variabel moderasi pada hubungan antara Persepsi Risiko, Financial Technology, serta Locus of
Control terhadap Keputusan Investasi, dengan nilai p-value dan t-statistik yang memenuhi
kriteria signifikansi. Secara keseluruhan, seluruh hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan
diterima.

PEMBAHASAN
Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Investasi

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel persepsi risiko berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Hal ini berarti semakin baik pemahaman
investor terhadap risiko yang mungkin terjadi, maka semakin rasional pula keputusan investasi
yang diambil. Persepsi risiko yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan keyakinan investor
dalam menentukan pilihan investasi yang sesuai dengan profil risikonya, sedangkan persepsi
risiko yang tinggi tanpa diimbangi pemahaman yang baik dapat menurunkan minat dalam
melakukan investasi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Apriliawati & Indriastuti, 2025) dan (Arianti &
Purbowati, 2024) yang menyatakan bahwa persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan investasi, yang berarti semakin baik individu dalam memahami dan menilai
risiko suatu instrumen investasi, maka semakin kuat pula kecenderungan mereka dalam
mengambil keputusan investasi secara lebih terarah dan terencana. Namun, hasil penelitian ini
berbeda dengan temuan (Fadila et al., 2022) yang menyatakan bahwa persepsi risiko tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi.

Pengaruh Financial Technology Terhadap Keputusan Investasi

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel financial technology memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Financial technology menjadi
salah satu faktor yang mempermudah masyarakat dalam melakukan aktivitas investasi karena
tersedia akses informasi, kemudahan transaksi, serta efisiensi waktu dan biaya. Semakin tinggi
pemanfaatan layanan financial technology, maka semakin besar pula peluang individu untuk
melakukan kegiatan investasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Arianti & Purbowati,
2024) dan (Rijaldi & Dasman, 2024) yang menyatakan bahwa financial technology berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin
mudah, cepat, dan aman akses teknologi keuangan yang digunakan, maka semakin tinggi pula
kecenderungan individu dalam mengambil keputusan investasi. Namun demikian, hasil
penelitian ini berbeda dengan temuan (Apriliawati & Indriastuti, 2025) yang menyatakan bahwa
financial technology tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi.

Pengaruh Locus of Control Terhadap Keputusan Investasi

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel locus of control berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Locus of control mencerminkan keyakinan
individu terhadap kemampuannya dalam mengendalikan hasil yang diperoleh, termasuk dalam
pengambilan keputusan investasi. Semakin kuat keyakinan individu bahwa keberhasilan
investasi dipengaruhi oleh usaha dan kemampuan diri, maka semakin besar pula kecenderungan
individu untuk mengambil keputusan investasi secara rasional dan terencana.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mahwan & Herawati,
2021) dan (Fadila et al., 2022) yang menyatakan bahwa locus of control berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan investasi, yang berarti semakin kuat keyakinan individu bahwa
hasil kecenderungannya dalam mengambil keputusan investasi secara aktif dan bertanggung
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jawab. Akan tetapi, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan yang dilakukan oleh (Permana
et al., 2025) yang menyatakan bahwa locus of control tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan investasi.

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Tingkat literasi keuangan yang baik juga
mendorong individu untuk lebih disiplin dalam merencanakan dan mengevaluasi keputusan
investasi yang dibuat. Semakin tinggi literasi keuangan yang dimiliki seseorang, maka semakin
rasional dan terarah pula keputusan investasi yang akan diambil.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pahlevi et al., 2023)
yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan investasi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat pemahaman individu
mengenai konsep keuangan, risiko, dan instrumen investasi, maka semakin rasional dan tepat
pula keputusan investasi yang diambil. Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan
temuan (Reysa et al.,, 2023) yang menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan investasi.

Peran Literasi Keuangan Dalam Memperkuat Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Keputusan
Investasi

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan berperan dalam
memperkuat persepsi risiko terhadap keputusan investasi. Semakin baik tingkat literasi
keuangan yang dimiliki individu, maka semakin mampu individu tersebut memahami risiko
investasi secara rasional, sehingga pengaruh persepsi risiko terhadap keputusan investasi
menjadi lebih terarah dan terkontrol.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hayati & Desmiza,
2025) yang menyatakan bahwa literasi keuangan mampu memoderasi pengaruh persepsi risiko
terhadap keputusan investasi. Tingkat pemahaman keuangan yang baik dapat membuat
seseorang lebih mampu menilai risiko secara proporsional terhadap keputusan investasi. Akan
tetapi, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan (Permana et al., 2025) yang menyatakan
bahwa literasi keuangan tidak mampu memoderasi pengaruh keputusan investasi.

Peran Literasi Keuangan Dalam Memperkuat Pengaruh Financial Technology Terhadap
Keputusan Investasi

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan mampu
memperkuat pengaruh financial technology terhadap keputusan investasi. Literasi keuangan
menggambarkan tingkat pemahaman individu dalam mengelola keuangan, memahami produk
investasi, serta menilai manfaat penggunaan teknologi dalam aktivitas keuangan.

Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan (Romadhan et al., 2024) yang menyatakan
bahwa literasi keuangan tidak memoderasi pengaruh financial technology terhadap keputusan
investasi. Perbedaan temuan tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan tingkat
pemanfaatan teknologi, pengalaman penggunaan layanan financial technology, serta tingkat
pemahaman keuangan pada masing-masing objek penelitian.

Peran Literasi Keuangan Dalam Memperkuat Pengaruh Locus of Control Terhadap Keputusan
Investasi

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan dalam
memperkuat pengaruh locus of control terhadap keputusan investasi. Semakin baik tingkat
literasi keuangan yang dimiliki seseorang, maka semakin mampu individu tersebut
mengoptimalkan peran pengendalian diri dalam pengambilan keputusan investasi menjadi lebih
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kuat dan terarah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Saputri & Erdi, 2023)
yang menyatakan bahwa literasi keuangan mampu memoderasi pengaruh locus of control
terhadap keputusan invetasi. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang dengan tingkat literasi
keuangan yang baik akan lebih mampu memanfaatkan keyakinan atas kendali dirinya dalam
mengambil keputusan investasi secara lebih terencana. Akan tetapi, hasil penelitian ini berbeda
dengan temuan (Permana et al., 2025) yang menyatakan bahwa literasi keuangan tidak mampu
memoderasi pengaruh locus of control terhadap keputusan invetasi.

5. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa persepsi risiko, financial technology, locus of control dan literasi keuangan secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi, serta literasi keuangan mampu
memperkuat pengaruh persepsi risiko, financial technology, dan locus of control terhadap
keputusan investasi.
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